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INTISARI 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM-BASED LEARNING 

BERBANTUAN CHEMISTRY MYSTERY BOX TERHADAP KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS DAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA MATERI REAKSI 

REDOKS KELAS X 

Oleh: 

Zahara Naufallinda Sidik 

NIM. 19104060001 

Pembimbing: Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc 

 Pembelajaran merupakan kegiatan utama suatu pendidikan di sekolah. Tindakan 

yang dilakukan oleh pendidik pada kegiatan belajar mendorong tumbuh kembang peserta 

didik. Output  yang diharapkan setelah kegiatan belajar diantaranya adalah critical 

thinking. Critical thinking menjadikan peserta didik berpikir dan bekerja serta dapat 

mengkaitkan pembelajaran dengan hal lain. Critical thinking melatih peserta didik 

menemukan solusi yang akurat serta terstruktur. Critical thinking skill mendorong peserta 

didik menganalisis dan mengevaluasi informasi yang relevan dan valid. 

Paradigma pembelajaran saat ini telah beralih dari teacher-centered ke student-

centered, namun pelaksanaannya masih belum ideal. Minimnya pemahaman konsep 

berpikir kritis menjadi masalah yang dihadapi khususnya pada pembelajaran kimia. Salah 

satu materi yang dianggap sukar, dan bersifat abstrak adalah reaksi redoks. Oleh karena 

itu, perlunya model pembelajaran beserta media yang tepat guna mengoptimalkan 

pembelajaran kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya guna model PBL 

berbantuan Chemistry Mystery Box terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman 

konsep reaksi redoks.  

Penelitian ini memakai metode eksperimen dengan desain quasi eksperimental. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling, kelas 10 IPA 5 

(eksperimen) dan 10 IPA 3 (kontrol). Teknis analisis menggunakan soal tes dan angket. 

Hasil penelitian menunjukan nilai sig. soal tes 0.03<0.05 dan sig. angket 0.02<0.05. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan pembelajaran PBL berbantuan 

Chemistry Mystery Box terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

materi reaski redoks efektif digunakan. 

 

Kata Kunci: Reaksi Redoks, Problem Based Learning, Chemistry Mystery Box
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran ialah kegiatan utama suatu pendidikan di sekolah dan terjadinya 

interaksi langsung peserta didik dan lingkungan dimana nantinya akan menghasilkan 

perubahan perilaku yang lebih baik (Mulyasa, 2003). Pada proses pembelajaran tindakan 

yang dilakukan  oleh pendidik mendorong tumbuh kembang peserta didik (Prestin dkk., 

2019). Proses pembelajaran berdasarkan klasifikasi Benyamin Bloom membagi menjadi 

tiga ranah output yang mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik (Nana, 2010). 

Grestein Rahimah dkk., (2019) berpendapat peserta didik harus mampu mengembangkan 

keterampilan 4C yaitu Critical Thinking, Creative, Collaboration, and Communication. 

Seharusnya, pembelajaran kimia dapat memotivasi peserta didik berpikir kritis, tetapi 

kenyataannya peserta didik hanya berfokus pada hafalan dan juga teori. Keterampilan 

berpikir kritis harus dicapai dalam proses pembelajaran sesuai Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2016 bahwa salah satu keterampilan yang diharapkan dalam proses belajar 

mengajar adalah keterampilan berpikir kritis (Ni Wayan dkk., 2019). Keterampilan 

berpikir kritis akan mengarahkan peserta didik berpikir dan bekerja, serta mengaitkannya 

dengan yang lain, jadi keterampilan ini perlu dikembangkan sedini mungkin (Loka & 

Anwar, 2019). Keterampilan berpikir kritis akan melatih peserta didik menemukan solusi 

yang akurat secara terstruktur (Qamariyah, 2017). 

Paradigma kegiatan mengajar berubah yang semula teacher centered menjadi student 

centered, tetapi hal ini belum dilaksanakan secara optimal (Eka & Suyatno, 2016). Proses 

belajar mengajar yang dilakukan masih terpusat pada model pembelajaran sederhana 

sehingga peserta didik kurang komunikatif dan berpikir kritis dalam menemukan solusi 

dari permasalahan. Pemilihan model dalam pembelajaran harus tepat untuk 

berlangsungnya kegiatan belajar. Khususnya pada materi kimia yang mempelajari sifat 

materi, struktur dan perubahannya, selain itu konsep ilmu kimia bersifat abstrak, sehingga 

pelu pemahaman yang baik untuk mempelajarinya (Priyasmika & Rendy, 2019).  

Cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam salah satunya kimia, dimana terdapat berbagai 

konsep, dan kendala yang sering dihadapi peserta didik adalah rendahnya pemahaman 
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konsep kimia (Junaidi dkk., 2017). Selain itu, kimia juga mempelajari tentang struktur, 

komposisi materi, perubahan energy dan energi yang menyertainya (Dewi dkk., 2019). 

Kimia dapat dilihat sebagai produk yang mencakup fakta, konsep, dan hukum dasar kimia 

(Putu dkk., 2019). Kebanyakan materi kimia memerlukan keterampilan kognitif tinggi  

(Dwi Cahya dkk., 2018). Konsep pada kimia saling berkaitan, apabila terjadi kesalahan 

maka akan kesulitan memahami konsep materi yang saling berhubungan. Reaksi redoks 

adalah materi dengan konsep yang bertahap, dan akan diperdalam pada materi 

elektrokimia  (Puji dkk., 2017). Laksmiwati dkk., (2019) menyebutkan pembelajaran 

melalui masalah atau Problem-based learning (PBL) menjadikan peserta didik terlibat 

untuk menyelesaikan masalah dengan keterampilan berikir kritis dan memiliki konsep 

pemahaman yang baik. 

Penelitian Mawaddatun dkk., (2021) dan Ni Wayan dkk., (2019) menyebutkan bahwa 

model Problem-based learning (PBL) ini berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Problem-based learning merupakan model yang digunakan untuk 

keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah (Risza dkk., 2021). 

Pembelajaran yang dilakukan berkelompok dikatakan lebih baik dibandingkan dengan 

individu (Adistina, 2016). Model pembelajaran ini berpusat pada peserta didik dan pokok 

model pembelajaran ini adalah belajar kelompok dengan system tutorial (Harsono, 2005). 

Selain itu, penelitian dari Septiwi dkk., (2018) menyatakan Problem-based learning 

berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan rata-rata 

persentase keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

(82,8%) dibandingkan kelas control (73,3%). Model ini sangat cocok untuk materi kimia 

reaksi redoks.  

Penelitian Puji dkk., (2017) menyebutkan kesalahan konsep yang pada materi reaksi 

redoks adalah peserta didik beranggapan oksidator zat yang mengalami oksidasi, reduktor 

zat yang mengalami reduksi, biloks pada ion monoatomik berbeda dengan muatannya,  

angka indeks menunjukkan biloks, apabila reaksi redoks mengalami perubahan muatan 

ion poliatomik menjadi senyawa. Penelitian Wardha dkk., (2017) menyatakan kesulitan 

peserta didik menguasai konsep reaksi redoks dilihat dari perubahan biloks (56%), 

kesulitan peserta didik pada konsep oksidator dan reduktor (48%), kesulitan peserta didik 

pada konsep biloks (46%), kesulitan dilihat dari serah terima elektron (45%), kesulitan 

peserta didik ditinjau dari serah terima oksigen (39%). Keterampilan berpikir kritis dari 



3 
 

penelitian Hilbertus dkk., (2019) menyebutkan N-gain keterampilan berpikir kritis 0,73 

dengan kriteria tinggi maka adanya pengaruh model PBL terhadap keterampilan berpikir 

kritis pada materi reaksi redoks.  

Hasil wawancara guru kimia di MA Negeri 1 Kota Tasikmalaya1 menyebutkan bahwa 

peserta didik masih sulit memahami konsep bilangan oksida unsur bebas dan senyawa 

sehingga pada persamaan reaksi peserta didik bingung menentukan unsur mana yang 

harus dicari, peserta didik juga masih kurang paham mengenai syarat dari bilangan 

oksidasi, media pembelajaran yang digunakan biasa berupa penayangan video mengenai 

reaksi redoks dan model pembelajaran yang digunakan adalah direct instruction dengan 

metode ceramah. Selain itu, berdasarkan wawancara peserta didik MA Negeri 1 Kota 

Tasikmalaya2 menyebutkan bahwa pendidik menjelaskan materi reaksi redoks secara 

bertahap dan peserta didik diberi kesempatan untuk merangkum materi reaksi redoks, 

selain itu penggunaan media pembelajaran jarang digunakan oleh pendidik sehingga 

peserta didik masih kesulitan untuk memahami bilangan oksidasi dan konsep dari materi 

reaksi redoks. Harapan peserta didik pada kegiatan belajar adalah penggunaan media 

pembelajaran supaya tidak terlalu jenuh dan mengantuk saat belajar. 

Berdasarkan studi pustaka belum ditemukan penerapan model pembelajaran 

Problem-based learning berbantuan Chemistry Mystery Box pada materi reaksi redoks. 

Hamalik Arsyad, (2011) menyebutkan media belajar bisa mendorong hasrat keingin 

tahuan dan minat peserta didik, salah satunya dengan media permainan. Penggunaan 

media pembelajaran bertujuan mengurangi suasana yang monoton, sehingga belajar lebih 

menyenangkan (Imarsih dkk., 2019). Berdasarkan hasil penelitian Ismail dkk., (2018) 

media pembelajaran juga membuat pembelajaran menjadi menarik yang membuat peserta 

didik aktif. Hasil penelitian Dewi dkk., (2020) menyatakan penggunaan model Problem-

based learning berbantuan Question Card terdapat pengaruh pada keterampilan berpikir 

kritis peserta didik walaupun tidak cukup besar dimana hasil Effect Size diperoleh 66%, 

dengan rata-rata nilai kelas eksperimen 20,88 sedangkan kelas control 19,03. 

                                                             
1 Wawancara dengan Hj. Willy Fitriani, M.Pkim dan Hj. Herni Nur Arifah Rasjid, M.Pd. guru kimia 

MAN 1 Kota Tasikmalaya pada 10 Mei 2022 
2 Wawancara dengan Khairunisa dan Repa Peserta didik kelas X MA Negeri 1 Kota Tasikmalaya pada 20 

Mei 2022 
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Chemistry Mystery Box merupakan suatu media ajar untuk membantu peserta didik 

memahami materi yang diberikan (Rahimah dkk., 2019). Media ini berbentuk sebuah box 

di dalamnya berisi soal perintah untuk menentukan biloks dari reaksi redoks yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi peserta didik belum mengetahui isi dari 

Chemistry Mystert Box ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahimah dkk., (2019) 

hasil analisis pemahaman konsep materi koloid menggunakan chemistry mystery box nilai 

N-gain kelas eksperimen 0,73 dan N-gain kelas kontrol 0,63 artinya kualifikasi kelas 

eksperimen lebih tinggi, sama halnya dengan analisis keterampilan berpikir kreatif N-

gain kelas eksperimen berkualifikasi tinggi dibanding kelas kontrol. 

Salah satu upaya membantu peserta didik memahami materi reaksi redoks dan 

membuat peserta didik berpikir kritis adalah penggunaan model pembelajaran problem-

based learning yang dibantu Chemistry Mystery Box. Oleh karena itu, peneliti fokus pada 

Efektifitas Model Pembelajaran Problem-based learning Berbantuan Chemistry Mystery 

Box terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep Siswa Materi Reaksi 

Redoks Kelas X. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah model pembelajaran PBL berbantuan Chemistry Mystery Box efektif 

terhadap keterampilan berpikir kritis? 

2. Apakah model pembelajaran PBL berbantuan Chemistry Mystery Box efektif 

terhadap pemahaman konsep? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan Chemistry 

Mystery Box terhadap berpikir kritis 

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan Chemistry 

Mystery Box terhadap pemahaman konsep 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidik dan juga peserta 

didik, diantaranya: 

1. Mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

dalam pembelajaran kimia. 

2. Sebagai bahan masukkan bagi pendidik dan calon pendidik untuk mengeksplor 

model pembelajaran yang lain selain model pembelajaran konvensional. 

3. Sebagai bahan masukkan bagi pendidik dan calon pendidik untuk menerapkan 

media pembelajaran dalam proses mengajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Adaya efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan chemistry mystery box 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi reaksi redoks 

berdasarkan data angket. 

2. Adanya efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan chemistry mystery box 

terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi reaksi redoks berdasarkan 

hasil tes. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka dapat 

diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Sebagai seorang pendidik adanya variasi di dalam pembelajaran sangat siperlukan 

untuk memotivasi peserta didik, selain itu pemilihan model pembelajaran yang 

tepat perlu dilakukan supaya pembelajaran lebih menarik dan tidak 

membosankan. Model pembelajaran PBL yang berbantuan Chemistry Myster Box 

ini perlu diterapakan supaya melatih peserta didik untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan lebih lanjut terkait model pembelajaran 

PBL berbantuan chemistry mistery box pada kimia reaksi redoks dalam kurun 

waktu yang lebih lama, selain itu mencakup materi kimia yang lain. 
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